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HUBUNGAN KELINCAHAN DAN KECEPATAN DENGAN KETERAMPILAN MENGGIRING BOLA PADA TIM SEPAKBOLA SMA NEGERI 1 TEMBILAHAN
Prima Antoni Universitas Islam Indragiri prima_antoni@yahoo.com
Abstrak : Berdasarkan hasil observasi awal pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan, didalam proses latihan yang dilakukan, pemain belum mampu menggiring bola secara baik yang dipengaruhi oleh kurangnya bentuk-bentuk latihan dalam menggiring bola. Terlihat juga pada saat pemain menggiring bola, bola yang mereka kuasai sangat mudah dirampas oleh pemain lawan., dan juga terlihat pada saat pemain berhadapan satu lawan satu dengan pemain lawan, pemain tidak dapat melewatinya. Penulis menduga bahwa kemampuan dalam menggiring bola yang baik harus ditunjang dengan kondisi fisik seperti kelincahan dan kecepatan serta kondisi fisik yang lainnya agar dapat melewati lawan dalam permainan sepakbola.  Penelitian  ini  termasuk  jenis  penelitian  korelasi,  yaitu  untuk  mengetahui hubungan kelincahan dan kecepatan dengan keterampilan menggiring bola pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan. Populasi dalam penelitian ini adalah para pemain tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan yang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang pemain tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan. Insturumen penelitian atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan pengukuran, yaitu tes dodging run untuk mengukur kelincahan, tes lari 60 meter untuk mengukur kecepatan, dan tes menggiring bola untuk mengukur kemampuan menggiring bola. Data yang diperoleh diuji dengan uji normalitas data dengan uji lilliefor. Analisis data menggunakan  rumus  korelasi  product  moment  dan  korelasi  ganda.  Berdasarkan  hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Terdapat hubungan antara kelincahan dengan keterampilan menggiring bola pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan, hal ini dapat diketahui bahwa rhitung  lebih beasr dari rtabel (0.614 > 0.444), 2) Terdapat hubungan antara kecepatan dengan keteramplan menggiring bola pada tim sepakbola SMA Negeri 1
Tembilahan, hal ini dapat diketahui bahwa rhitung  lebih beasr dari rtabel (0.600 > 0.444), 3) Terdapat hubngan yang signifikan antara kelincahan dan kecepatan secara bersama-sama dengan keterampilan menggiring bola pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan, hal ini dapat diketahui bahwa rhitung lebih besar dari rtabel  (0.597 > 0.444) dan melalui uji signifikasi koefisien korelasi ganda dengan uji-F, hasil yang diperoleh yaitu Fhitung lebih besar dari Ftabel (4.68 > 3.59).
Kata Kunci : Kelincahan, Kecepatan, dan Keterampilan Menggiring Bola
1.   PENDAHULUAN
Pembangunan Nasional bangsa Indonesia tidak terlepas dari peran serta olahraga di tanah   air,   dimana   olahraga   dijadikan   landasan   dalam   pembentukan   dan   pembinaan masyarakat yang sehat fisik dan mental.Sehingga melahirkan individu-individu yang berkualitas dan berdaya guna sehat jasmani dan rohani. Olahraga pada saat sekarang ini merupakan kegiatan yang tidak terlepas dari kehidupan manusia secara individu maupun kelompok. Disamping itu juga olahraga adalah aktifitas fisik manusia dalam pembentukan manusia seutuhnya, yang sehat jasmani dan rohani serta memiliki sikap mental yang baik. Oleh karena itu, pembinaan didalam olahraga sangat erat kaitannya dengan kehidupan dalam masyarakat, bangsa dan bernegara. Menyadari bahwa olahraga merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, untuk itulah pemerintah kita menjadikan sebagai salah satu bagian dari pembangunan nasional, yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 pasal 4 tahun 2005 tentang sistem Keolahragaan Nasional. Bahwa tujuan pembangunan dibidang olahraga adalah sebagai berikut :

“Keolahragaan Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia.Menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memprkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat dan mertabat, dan kehormatan bangsa”.

Sepakbola merupakan olahraga yang sangat populer dan mengagumkan. Hal itu bisa kita lihat dengan banyaknya orang yang menggemari olahraga ini, baik dari pelosok desa sampai ke kota, semua orang bisa melakukan olahraga ini. Sepakbola adalah olahraga yang tidak mengenal batas usia, ras, kaya ataupun miskin. Permaiana dalam sepakbola adalah sebuah permainan yang sederhana maupun menyimpan banyak kisah yang mengejutkan dan juga merupakan permaianan yang cukup cantik dan menarik bagi siapapun. Dalam sebuah permainan sepakbola, hal yang paling ditunggu adalah sebuah terciptanya gol, baik gol yang tercipta secara sederhana maupun gol yang tercipta secara fantastis dan spektakuler. Gol dapat membangkitkan semangat manakah gol itu tercipta, dan gol bisa menurunkan semangat ketika peluang gol itu tidak bisa dimanfaatkan atau sia-sia.

Sepakbola adalah penguasaan teknik dasar permainan sepakbola oleh para pemain. Oleh karena itu, seorang pemain sepakbola yang tidak menguasai teknik dasar sepak bola, tidak mungkin menjadi pemain yang baik. Semua pemain sepakbola yang baik harus menguasai teknik dasar permainan sepakbola. Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai

oleh seorang pemain sepakbola adalah menggiring bola. Menggiring bola diartikan dengan gerakan lari menggunakan bagian kaki mendorong bola agar bergulir terus-menerus diatas tanah (Soekatamsi, 1992:273). Menggiring bola berguna untuk melewati  lawan, mencari kesempatan untuk memberi umpan kepada kawan dan untuk menahan bola tetap ada dalam penguasaan.Menggiring bola memerlukan keterampilan yang baik dan dukungan dari unsur- unsur fisik yang baik pula seperti kelincahan dan kecepatan dapat memberikan kemampuan gerak lebih cepat.

Dalam permainan sepakbola selain tingkat kemampuan teknik yang baik, maka unsur- unsur kondisi fisik seperti kecepatan (speed), ketepatan (accuracy), kekuatan (strength), kelentukan(flexibility),  kelincahan  (agility),  keseimbangan  (balance),  daya  tahan (endurance), dan koordinasi (coordination) harus dibina (Soekatamsi, 1992:31).

Menggiring bola diperlukan keterampilan yang baik dan didukung dari unsur-unsur kondisi fisik yang baik pula seperti kecepatan dan kelincahan dapat memberikan kemampuan gerak lebih cepat. Ada 2 faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi permainan sepakbola, antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah pengaruh yang timbul pada diri atlet seperti kondisi fisik, teknik, mental dan bakat.

Kondisi fisik merupakan bagian yang paling mendasar dalam usaha meningkatakan prestasi seorang atlet. Menurut Atmojo (2010:58) “Untuk mencapai kesuksesan dalam olahraga diperlukan kesegaran jasmani (kondisi fisik)”. Menurut Suhendro (2002:1) “Beberapa unsur kondisi fisik seperti kekuatan, kecepatan, kelincahan, daya tahan, keseimbanagan, koordinasi dan kelentukan adalah unsur-unsur yang dibutuhkan hampir disetiap cabang olahraga”.

Sepakbola memerlukan teknik dasar, hal ini dikarenakan penguasaan teknik dasar sepakbola merupakan modal utama untuk bermain sepakbola, dalam permaianan sepakbola teknik dasar mutlak harus dikuasai seorang pemain. Penguasaan teknik dasar sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi didalam permainan sepakbola. Oleh karena itu, seorang pemain sepakbola yang tidak menguasai teknik dasar sepakbola, tidak mungkin menjadi pemain yang baik.

Mental merupakan suatu hal yang bersangkutan dengan batin dan watak manusia, yang bukan bersifat badan atau tenaga, bukan hanya pembangunan fisik melainkan juga pembangunan jiwa. Untuk dapat meningkatkan prestasi atau performa olahraganya, sang atlet perlu memilki mental yang tangguh, sehingga ia dapat berlatih dan bertanding dengan semangat yang tinggi, dan pantang menyerah.

Di dalam permainan sepakbola, bakat juga   merupakan hal yang sangat diperlukan dalam pencapaian prestasi olahraga. Dalam usaha menjadi atlet menjadi atlet berprestasi, seseorang harus mutlak memiliki bakat dalam olahraga yang ditekuninya. Dengan pengertian lain bahwa tidak ada satupun cabang olahraga yang tidak memerlukan bakat dari pelakunya. Sedangkan Faktor Eksternal adalah pengaruh yang datang dari luar diri pemain itu sendiri, seperti sarana dan prasarana, pelatih, gizi, dan keluarga.

Kegiatan   olahraga   memerlukan   ruang   untuk   bergerak.Kebutuhan   ruang   untuk bergerak  itu  ditentukan  dengan  standar  tuang  ruang  perorangan.Sarana  dan  prasarana sangatlah penting bagi seorang atlet untuk bisa berlatih secara ketat setiap harinya.Sarana dan prasarana olahraga adalah sumber daya pendukung  yang terdiri dari segala bentuk jenis bangunan/tanpa bangunan yang digunakan untuk perlengkapan olahraga.Sarana prasarana olahraga yang baik dapat menunjang pertumbuhan atlet yang baik.

Dalam pencapaian prestasi yang setingi-tingginya pelatih adalah aktor penting dibalik layar.Faktor penentu  pencapaian prestasi  adalah pelatih  yang  berkualitas.Tingkat keberhasilan dari seorang pelatih adalah jika mampu menghantarkan atletnya meningkatkan kemampuan dan mencapai prestasi setinggi-tingginya.

Gizi yang cukup yang dapat menjamin kesehatan optimal dibutuhkan oleh seorang atlet untuk berprestasi tinggi.Energi yang diperlukan untuk kinerja fisik diperoleh dari metabolisme bahan makanan yang dikonsumsi sehari-hari.Berdasarkan alasan tersebut diatas, kiranya tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa makanan atau zat gizi merupakan salah satu penentu kualitas kinerja fisik dan pertumbuhan seseorang.

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh besar pada terbentuknya ciri kepribadian dan munculnya prestasi atlet.Individu yang memiliki pengaruh besar adalah orang tua.Pengaruh orang tua dilakukan melalui pembudayaan olahraga di lingkungan keluarga, pola asuh, pelatihan, dukungan sosial, dan dukungan finansial.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan, didalam proses latihan yang dilakukan, pemain belum mampu menggiring bola secara baik yang dipengaruhi oleh kurangnya bentuk-bentuk latihan dalam menggiring bola. Terlihat juga pada saat pemain menggiring bola, bola yang mereka kuasai sangat mudah dirampas oleh pemain lawan., dan juga terlihat pada saat pemain berhadapan satu lawan satu dengan pemain lawan, pemain tidak dapat melewatinya.

Berdasarkan uraian diatas penulis menduga bahwa kemampuan dalam menggiring bola yang baik harus ditunjang dengan kondisi fisik seperti kelincahan dan kecepatan serta kondisi fisik yang lainnya agar dapat melewati lawan dalam permainan sepakbola. Penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Hubungan Kelincahan dan Kecepatan dengan Keterampilan Menggiring Bola pada Tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan”.

2.    METODE PENELITIAN
2.1  Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi, menurut Hariyadi (2009:132) “Korelasi adalah hubungan antara dua variabel atau lebih yang sifatnya kuantitatif”. Yang dimaksud dengan korelasi dalam penelitian ini adalah hubungan kelincahan dan kecepatan terhadap keterampilan  menggiring bola dalam permainan sepak bola pada tim SMA Negeri 1

Tembilahan.

Variabel penelitian ini terdiri dari 2 variabel bebas yaitu kelincahan dan kecepatan, serta 1 variabel terikat yaitu ketrampilan menggiring bola.Instrumen tes dalam penelitian ini yaitu tes kelincahan, tes kecepatan dan tes menggirng bola.

2.2       Tempat Penelitian
Penelitian ini rencananya akan dilaksanakan di lapangan SMA Negeri 1 Tembilahan.

2.3       Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei 2016.

2.4       Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012:61). Populasi dalam penelitian ini adalah pemain sepak bola SMA Negeri 1 Tembilahan yang mengikuti latihan sepak bola yabg terdiri dari 20 orang.

2.5       Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi (Sugiyono, 2012:62).Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah penentuan sampel    bila    semua    anggota    populasi    digunakan    sebagai    sampel    (Sugiyono,

2012:68).Berdasarkan hal tersebut sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan pemain tim sepak bola SMA Negeri 1 Tembilahan yang berjumlah 20 orang.

2.6       Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah :

1.         Tes dan Pengukuran Olahraga

a.         Melakukan tes kelincahan b.         Melakukan tes kecepatan

c.         Melakukan tes keterampilan menggiring bola

2.         Observasi

Digunakan untuk memperoleh informasi melalui pengamatan penelitian sendiri yang akan digunakan sebagai penunjang, pengecekan masalah dari data yang akan di olah.  Metode ini penulis gunakan untuk menegetahui hubungan kelincahan dan    kecepatan terhadap keterampilan menggiring bola pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan.

3.         Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tes dilapangan dan foto-foto penelitian.

3.    HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu, kelincahan yang dilambangkan (X1) dan kecepatan yang dilambagkan (X2) sebagai variabel bebas, sedangkan keterampilan menggiring bola yang dilambagkan dengan (Y) sebagai variabel terikat. Berikut ini diuraikan data dari masing-masing variabel yaitu sebagai berikut :

3.1 Kelincahan (X1)
Variabel  kelincahan  (X1) diukur  dengan  melakukan  tes  dogging  run  terhadap  20 pemain tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan. Berdasarkan tes yang dilakukan di dapat nilai tertinggi = 11.57 detik, dan nilai terendah 16.58 detik, dengan rata-rata (mean) = 13.85, standar deviasi = 1.51. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 3. Untuk selanjutnya distribusi frekuensi nilai kelincahan dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini :

Tabel 4 : Distribusi Frekuensi Nilai Kelincahan
	No
	Norma
	Kelas Interval
	Frekuensi

	
	
	
	Absolut
	Relatif

	1
	Baik Sekali
	< 12.10
	2
	10%

	2
	Baik
	12.11 – 13.53
	8
	40%


	3
	Sedang
	13.54 – 14.96
	5
	25%

	4
	Kurang
	14.97 – 16.39
	4
	20%

	5
	Kurang Sekali
	16.40 keatas
	1
	5%


Berdasarkan tabel 4 diatas, maka dapat diketahui bahwa dari 20 pemain tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan yang melakukan tes kelincahan, yakni terdapat 2 pemain kategori baik sekali (10%) dengan interval < 12.10, kategori baik terdapat 8 pemain (40%) dengan interval 12.11 – 13.53, kategori sedang terdapat 5 pemain (25%) dengan interval 13.54 –

14.96, kategori kurang terdapat 4 pemain (20%), dengan interval 14.97 16.39, dan ketegori kurang sekali terdapat 1 pemain (5%) dengan interval > 16.40. Untuk lebih jelasnya hasil analisis data kelincahan tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan dapat dilihat pada gambar

5 dibawah ini.
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Gambar 5 : Diagram Batang Variabel Kelincahan
3.2 Kecepatan (X2)
Variabel kecepatan (X2) diukur dengan melakukan tes  lari 60 meter terhadap  20 pemain tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan. Berdasarkan tes yang dilakukan di dapat nilai tertinggi = 8.06 detik, dan nilai terendah 10.82 detik, dengan rata-rata (mean) = 9.46, standar deviasi = 0.89. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 4. Untuk selanjutnya distribusi frekuensi nilai kecepatan dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini :

Tabel 5 : Distribusi Frekuensi Nilai Kecepatan
	No
	Norma
	Kelas Interval
	Frekuensi

	
	
	
	Absolut
	Relatif

	1
	Baik Sekali
	< 7.3
	0
	0%

	2
	Baik
	7.4 – 8.3
	3
	15%

	3
	Sedang
	8.4 – 9.6
	10
	50%

	4
	Kurang
	9.7 – 11.0
	7
	35%

	5
	Kurang Sekali
	11.1 keatas
	0
	0%


Berdasarkan tabel 5 diatas, maka dapat diketahui bahwa dari 20 pemain tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan yang melakukan tes kecepatan, yakni terdapat 3 pemain kategori baik (15%) dengan interval < 7.3, kategori sedang terdapat 10 pemain (50%) dengan interval

8.4 – 9.6, kategori kurang terdapat 7 pemain (35%) dengan interval 9.7 – 11.0. Untuk lebih jelasnya hasil analisis data kecepatan tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan dapat dilihat

pada gambar 6 dibawah ini.
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Gambar 5 : Diagram Batang Variabel Kecepatan
3.3 Menggiring Bola (Y)
Variabel  menggiring  bola  (Y)  diukur  dengan  melakukan  tes  menggiring  bola melewati rintangan terhadap 20 pemain tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan. Berdasarkan tes yang dilakukan di dapat nilai tertinggi = 15.70 detik, dan nilai terendah 25.48

detik, dengan rata-rata (mean) = 19.55, standar deviasi = 2.98. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 5. Untuk selanjutnya distribusi frekuensi nilai kecepatan dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini :

Tabel 6 : Distribusi Frekuensi Nilai Menggiring Bola
	No
	Norma
	Kelas Interval
	Frekuensi

	
	
	
	Absolut
	Relatif

	1
	Baik Sekali
	< 10.24
	0
	0%

	2
	Baik
	10.25 – 14.60
	0
	0%

	3
	Sedang
	14.61 – 17.87
	8
	40%

	4
	Kurang
	17.88 Keatas
	12
	60%


Berdasarkan tabel 6 diatas, maka dapat diketahui dari 20 pemain tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan yang melakukan tes keterampilan menggiring bola, ternyata tidak ada pemain yang memiliki hasil kategori baik sekali (0%) dengan interval < 10.24, dan tidak ada juga  pemain  yang  memiliki  hasil  kategori  baik  (0%)  dengan  interval  10.25  –  14.60, sedangkan kategori sedang terdapat 8 pemain (40%) dengan interval 14.61 – 17.87, dan kategori kurang terdapat 12 pemain (60%) dengan interval > 17.88. Untuk lebih jelasnya hasil analsisi data keterampilan menggiring bola tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahn

dapat dilihat pada gambar 6 dibawah ini.
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Gambar 6 : Diagram Batang Variabel Menggiring Bola
3.4 Uji Normalitas Data
Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebaran data yang bertujuan untuk mengetahui apakah data dari variabel yang diteliti yaitu, kelincahan (X1), dan kecepatan (X2), dengan keterampilan menggiring bola (Y) berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan uji lillieofers. Hasil uji normalitas data masing-masing variabel disajikan dalam tabel 7 dibawah

ini:
Tabel 7 : Rangkuman Uji Normalitas Data dengan Uji Lilliefors
	No
	Variabel
	N
	Lo
	Ltab
	Keterangan

	1
	Kelincahan (X1)
	20
	0.1133
	0.190
	Normal

	2
	Kecepatan (X2)
	20
	0.1508
	0.190
	Normal

	3
	Menggiring Bola (Y)
	20
	0.1450
	0.190
	Normal


Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel kelincahan (X1) dan kecepatan (X2) dengan keterampilan menggiring bola (Y) hasil uji lilliefors yang diobservasi Lo nya tersebar secara normal, karena masing-masing variabel Lo nya kecil dari pada Ltabel pada α = 0.05. Hal ini berarti bahwa data masing-masing variabel penelitian ini tersebar secara normal atau populasi dari mana data sampel yang diteliti berdistribusi normal.

3.5 Uji Hipotesis
3.5.1    Uji Hipotesis Penelitian X1 dengan Y

Hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan antara kelincahan dengan keterampilan  menggiring  bola    pada  tim  sepakbola  SMA  Negeri  1  Tembilahan.  Untuk menguji besarnya koefisien korelasi hipotesis tersebut dilakukan analisis korelasi product moment. Hasil analisi korelasi product moment variabel kelincahan (X1) dengan keterampilan menggiring bola (Y) dapat dilihat pada tabel 8 dibawah ini

Tabel 8 : Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Product Moment
	Variabel
	N
	Rhitung
	Rtabel
	Kesimpulan

	X1 dengan Y
	20
	0.614
	0.444
	Terdapat Hubungan


Berdasarkan tabel 8 diatas, dapat diketahui bahwa rhitung lebih beasr dari rtabel dimana rhitung  = 0.614 > rtabel  = 0.444. Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kelincahan (X1) dengan keterampilan menggiring bola (Y) pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan.

Interpretasi untuk mengetahui nilai-nilai koefisien korelasi mengenai hubungan antara kelincahan (X1) dengan keterampilan menggiring bola (Y) pada tim sepakbola SMA Negeri 1

Tembilahan, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut ini :

Tabel 9 : Interpretasi Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2012:231)
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 – 0.199
	Sangat rendah

	0.20 – 0.399
	Rendah

	0.40 – 0.599
	Sedang

	0.60 – 0.799
	Kuat

	0.80 – 1.000
	Sangat kuat


Berdasarkan tabel 9 diatas, maka dapat diketahui bahwa koefisien korelasi  (“r”) yang ditemukan  sebesar  0.614  berada  pada  interval  koefisien  0.60  –  0.799  dengan  tingkat hubungan kuat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kelincahan (X1) dengan keterampilan menggiring bola (Y) pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan dengan tingkat hubungan kuat.

3.5.2    Uji Hipotesis Penelitian X2 dengan Y

Hipotesis   yang   diajukan   yaitu   terdapat   hubungan   antara   kecepatan   dengan keterampilan  menggiring  bola    pada  tim  sepakbola  SMA  Negeri  1  Tembilahan.  Untuk menguji besarnya koefisien korelasi hipotesis tersebut dilakukan analisis korelasi product moment. Hasil analisi korelasi product moment variabel kecepatan (X2) dengan keterampilan menggiring bola (Y) dapat dilihat pada tabel 10 dibawah ini

Tabel 10 : Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Product Moment
	Variabel
	N
	Rhitung
	rtabel
	Kesimpulan

	X2 dengan Y
	20
	0.600
	0.444
	Terdapat Hubungan


Berdasarkan tabel 10 diatas, dapat diketahui bahwa rhitung lebih beasr dari rtabel dimana rhitung  = 0.600 > rtabel  = 0.444. Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan  antara  kecepatan  (X2)  dengan  keterampilan  menggiring  bola  (Y)  pada  tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan.

Interpretasi untuk mengetahui nilai-nilai koefisien korelasi mengenai hubungan antara kecepatan (X2) dengan keterampilan menggiring bola (Y) pada tim sepakbola SMA Negeri 1

Tembilahan, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut ini :

Tabel 11 : Interpretasi Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2012:231)
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 – 0.199
	Sangat rendah

	0.20 – 0.399
	Rendah

	0.40 – 0.599
	Sedang

	0.60 – 0.799
	Kuat

	0.80 – 1.000
	Sangat kuat


Berdasarkan tabel 11 diatas, maka dapat diketahui bahwa koefisien korelasi   (“r”) yang ditemukan sebesar 0.600 berada pada interval koefisien 0.60 – 0.799 dengan tingkat hubungan kuat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kecepatan (X2) dengan keterampilan menggiring bola (Y) pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan dengan tingkat hubungan kuat.

3.5.3    Uji Hipotesis Penelitian X1 dan X2 dengan Y

Hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan secara bersama-sama antara kelincahan dan kecepatan dengan keterampilan menggiring bola  pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan. Untuk menguji besarnya koefisien korelasi hipotesis tersebut dilakukan analisis korelasi ganda. Hasil analisis korelasi ganda dapat dilihat pada tabel 12 dibawah ini :

Tabel 12 : Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Ganda
	Variabel
	N
	Rhitung
	Rtabel
	Kesimpulan

	X1 dan X2 dengan Y
	20
	0.597
	0.444
	Terdapat Hubungan


Berdasarkan tabel 12 diatas, dapat diketahui bahwa rhitung lebih beasr dari rtabel dimana rhitung  = 0.597 > rtabel  = 0.444. Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan   secara   bersama-sam   antara   kelincahan   (X1)   dan   kecepatan   (X2)   dengan keterampilan menggiring bola (Y) pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan.

Selanjutnya untuk menegetahui signifikan atau tidak bahwa hubungan antara kelincahan (X1) dan kecepatan (X2) dengan keterampilan menggiring bola (Y) pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan, dilakukan pengujian  signifikasi koefisien korelasi ganda   dengan uji-F. Hasil analisis pengujian signifikasi koefisien korelasi ganda   dapat dilihat pada tabel 13 dibawah ini :

Tabel 13 : Rangkuman Hasil Analisis Uji Signifikan Koefisien Korelasi Ganda
	Variabel
	N
	Fhitung
	Ftabel
	Kesimpulan

	X1 dan X2 dengan Y
	20
	4.68
	3.59
	Signifikan


Berdasarkan tabel 13 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung  = 4.68 , Dengan menggunakn k = 2 sebagai dk pembilang dan (n-k-1) 20 - 2 – 1 = 17 sebagai dk penyebut, sedangkan nilai Ftabel untuk α = 5% diperoleh  Fttabel  = 3.59, dengan demikian Fhitung lebih besar dari Ftabel atau

4.68 > 3.59. Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan secara bersama-sama   yang   signifikan   antara   kelincahan   (X1)   dan   kecepatan   (X2)   dengan keterampilan menggiring bola (Y) pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan.

4.    SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang memakai prosedur statistik yang telah diuraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.   Terdapat hubungan   antara kelincahan dengan keterampilan menggiring bola pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan, hal ini dapat diketahui bahwa rhitung lebih beasr dari rtabel dimana rhitung  = 0.614  >  rtabel  = 0.444. dan koefisien korelasi  (“r”) yang ditemukan sebesar 0.614 berada pada interval koefisien 0.60 – 0.799 dengan tingkat hubungan kuat, dengan demikian Ho ditolak Ha diterima, artinya hipotesis yang dirumuskan terdahulu dapat diterima kebenaranya.

2.   Terdapat hubungan antara kecepatan dengan keterampilan menggiring bola pada tim sepakbola SMA Negeri 1 Tembilahan, hal ini dapat diketahui bahwa rhitung  lebih beasr dari rtabel dimana rhitung  = 0.600 > rtabel  = 0.444, dan koefisien korelasi   (“r”)

yang ditemukan sebesar 0.600 berada pada interval koefisien 0.60 – 0.799 dengan tingkat hubungan kuat, dengan demikian Ho ditolak Ha diterima, artinya hipotesis yang dirumuskan terdahulu dapat diterima kebenaranya.

3.   Terdapat  hubungan  yang  signifikan  secara  bersama-sama  antara  kelincahan  dan kecepatan dengan keterampilan menggiring bola pada tim sepakbola SMA Negeri 1

Tembilahan, hal ini dapat diketahui bahwa rhitung lebih besar dari rtabel dimana rhitung =

0.597 > rtabel = 0.444, dan dibuktikan melalui uji signifikasi koefisien korelasi ganda dengan uji-F, hasil yang diperoleh yaitu Fhitung  lebih besar dari Ftabel (4.68 > 3.59) dengan demikian Ho ditolak Ha diterima, artinya hipotesis yang dirumuskan terdahulu dapat diterima kebenaranya.
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